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ABSTRAK 
Penggunaan model pembelajaran kooperatif Two Stay Two Stray dengan tujuan untuk 

meningkatkan hasil belajar serta keaktifan siswa. Jenis penelitian yang digunakan adalah 

penelitian Tindakan kelas yang telah dilakukan dalam satu siklus berupa dua pertemuan.Data yang 

diperoleh berupa hasil tes dan observasi. Hasil analisis menunjukkan bahwa rata-rata pretest 

siswa sebesar 52,25 % dan rata-rata posttest sebesar 90,5 %. Hasil analisis keaktifan siswa 

diperoleh dari hasil observasi yang dilakukan selama dua kali pertemuan di kelas. Rata-rata 

keaktifan siswa pada pertemuan satu adalah 62,6 % dan pertemuan kedua 86,65 %. Oleh karena 

itu, disimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray dapat 

meningkatkan hasil belajar dan keaktifan siswa kelas XI IPA SMAS St. Petrus Kewapante.  

 

Kata Kunci: hasil belajar, keaktifan, two stay two stray.  

 

 

PENDAHULUAN 

 Aktivitas belajar mengajar yang dilakukan bertujuan untuk mencapai tujuan yang 

dirumuskan sebelum pengajaran itu dilakukan (Ainurahman, 2013, Trianto, 2009). Dengan begitu 

akan timbul keaktifan di saat pembelajaran di antara siswa. Keaktifan adalah kegiatan yang bersifat 

fisik maupun mental, yaitu berbuat dan berfikir sebagai rangkaian yang tidak dapat dipisahkan. 

Karena keaktifan menampilkan kegiatan proses pembelajaran yang cepat, menyenangkan, penuh 

semangat dan keterlibatan secara pribadi, melihat, menjawab pertanyaan, dan mendiskusikan 

antara guru dan siswa (Sardiman, 2012, Sudjana, 2010). Oleh karena itu perlu dicoba suatu hal 

baru seperti menggunakan model pembelajaran two stay two stray. 
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Model pembelajaran tipe two stay two stray, merupakan salah satu model pembelajaran 

kooperatif  dimana peserta didik bekerja sama dalam kelompok kecil, untuk saling membantu satu 

sama lain (Bali, 2020). Model pembelajaran tipe two stay two stray ini memberi kesempatan 

kepada kelompok untuk mengembangkan informasi dengan kelompok lain (Sahela dan 

Muhammadi, 2020). Pembentukan anggota dalam kelompok kecil, bertujuan agar siswa saling 

menerima atau menukar informasi secara keseluruhan dan mampu memberi informasi kepada 

kelompok lain (Putra, 2020, Hayong dan Putra, 2020, Bare dkk., 2021, Sizi dkk, 2021). 

Hasil observasi dan wawancara yang dilakukan pada guru mata pelajaran biologi selama  

kegiatan belajar mengajar pada saat ini yang dilakukan di SMAS St. Petrus Kewapante masih 

banyak yang menggunakan metode atau model pembelajaran konvensional (hanya menggunakan 

metode ceramah) saat proses belajar mengajar biasanya siswa kurang terlibat pada kegiatan 

pembelajaran, siswa takut untuk bertanya atau mengeluarkan pendapat, siswa kurang bekerja sama 

dalam kelompok, siswa kurang menghargai teman yang bukan teman karibnya, peserta didik 

menganggap belajar adalah transfer informasi dari guru ke peserta didik. Hal tersebut membuat 

peneliti perlu mengajukan penggunaan model two stay two stray dalam kegiatan pembelajaran di 

kelas.  

Setyowati dkk., (2019), mengatakan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 

Two Stay Two Stray,  mampu meningkatkan kualita pembelajaran Biologi. Fitriyah dkk (2012), 

menyatakan bahwa penggunaan model pembelajaran Kooperatif tipe Two Stay Two Stray 

efektivitas terhadap hasil belajar peserta didik pada materi Klasifikasi Makluk hidup di MTs 

Negeri Sulang–Rembang. Megayani dan Maulana (2017), menyatakan bahwa penggunaan model 

pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray dapat membantu kegiatan pembelajaran peserta 

didik menjadi lebih baik, sehingga dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. Ismawati dan 

Hindarto (2011), menyatakan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two 

Stray pada pembelajaran fisika, hasil kognitif siswa mengalami peningkatan, yaitu pada siklus I 

88% menjadi 98% pada siklus II.  

Berdasarkan uraian tersebut, maka  peneliti melakukan penelitian tindakan kelas (PTK)  

dengan menggunakan Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray Untuk 

Meningkatkan Keaktifan dan Hasil Belajar Siswa Kelas X IPA SMAS St. Petrus Kewapante. 
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METODOLOGI PENELITIAN 

Jenis Penelitian 

Jenis dalam penelitan ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Tujuan dalam penelitian 

jenis ini adalah memperbaiki kinerja seorang guru dalam mengajar sehingga dapat memberikan 

hasil yang maksimal pada nilai prestasi peserta dirik. Tahapan dalam penelitian ini adalah; 1) 

perencanaan (planing),2) pelaksanaan (acting), 3) pengamatan (observing), 4) refleksi (reflecting). 

Penelitian ini dilakukan di SMAK St. Petrus Kewapante mulai dari tanggal 31 Agustus – 12 

September pada tahun ajar 2020/2021. Penelitian ini terdiri dari tiga tahapan yaitu, observasi, 

perencanaan dan tahap pelaksanaan penelitian.  

Subjek Penelitian 

Subjek yang digunakan peserta didik kelas XI IPA SMAK St. Petrus Kewapante yang ada 

pada tahun ajaran 2020/2021. Jumlah siswa kelas XI IPA SMAK St. Petrus sebanyak 20 peserta 

didik yang terdiri dari laki-laki 5 orang dan perempuan 15 orang. 

Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data  

Instrumen berupa soal tes hasil belajar dan lembar observasi. Tes hasil belajar dipakai untuk 

mendapatkan informasi mengenai pemahaman peserta didik terhadap materi yang diberikan. 

Lembar observasi dipakai untuk mendapatkan data yang berkaitan dengan kegiatan pembelajaran 

selama penelitian yang terdiri dari 1 (satu) lembar pengamatan pengelolaan pembelajaran. 

Tujuannya ialah untuk memperoleh data keaktifan  siswa dalam menerapkan model pembelajaran 

Two Stay Two Stray. 

Teknik Analisis Data  

Teknik analisis data berupa pengukuran mean dari hasil belajar peserta didik dan presentase 

belajar peserta didik secara klasikal. Data yang didapatkan dari hasil observasi pada setiap siklus 

pembelajaran di kelas dianalisis secara deskriptif, lalu ditarik kesimpulan dengan memperhatikan 

nilai kriteria ketuntasan minimum yaitu 75.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Gambaran Umum Hasil Penelitian  

Penelitian dengan Penelitian Tindakan Kelas telah dilakukan sesuai dengan tahapan yang 

sudah dibuat. Dimana, Model pembelajarannya adalah model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two 

Stay Two Stray yang diterapkan pada materi Sistem Gerak. Penelitian ini bertujuan untuk 

meningkatkan keaktifan dan hasil belajar peserta didik Kelas XI IPA, dan penelitian ini juga 

dilakukan dalam 1 siklus yang  terdiri dari 2 (dua) kali pertemuan,  dimana setiap pertemuan terdiri 

dari 3 jam pelajaran.  

Berdasarkan hasil tes yang diberikan, terdapat perubahan nilai antara pre tes dan post tes. 

Dari 20 butir soal yang diberikan pada saat pre tes, nilai yang diperoleh masih di bawah standar, 

dimana rata-rata hanya mencapai = 52,25. Sedangkan nilai post tes yang diberikan pada akhir 

pertemuan mengalami peningkatan yakni 90,5. Begitu juga dengan nilai rata-rata keaktifan pesrta 

didik, nilai yang diperoleh mengalami peningkatan antara pertemuan pertama dan pertemuan 

kedua. Observasi ini dilakukan tingkat perubahan yang terjadi pada peserta didik setelah diberikan 

pembelajaran dengan Two Stay Two Stray. Nilai hasil keaktifan pada prtemuan pertama 

memperoleh rata-rata 62,2 Sedangkan hasil observasi pertemuan kedua memperoleh rata-rata 82,6, 

hasil ini sudah mencapai standar dengan kriteria kaktifannnya tinggi. 

Keaktifan Peserta Didik dan Hasil Belajar Peserta Didik 

Model pembelajaran kooperatif  tipe Two Stay Two Stray yang diterapkan di SMAS Katolik St. 

Pertrus Kewapante, Kelas XI IPA  dengan materi Sistem Gerak telah diperoleh data dari tes hasil belajar 

dan hasil pengamatan selama proses pembelajaran di setiap pertemuan. Berdasarkan data yang diperoleh 

pada penelitian ini menunjukan bahwa adanya peningkatan keaktifan dan hasil belajar peserta didik.  

1. Keaktifan Peserta Didik 

Data observasi keaktifan peserta didik secara klasikal diperoleh dari hasil pengamatan 

selama kegiatan belajar mengajar berlangsung. Data hasil observasi telah dianalisis oleh peneliti 

dari hasil observasi yang dilakukan 3 orang observer. Data tersebut dapat dilihat dibawah ini. 
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Tabel 1.  Nilai keaktian Peserta Didik Pertemuan pertama 

No Nama Observer Hasil yang diproleh Jumlah 

Nilai  

1 ANY ( 6 siswa) 57, 64, 65, 65, 59, 63 = 373 

2 AY ( 7 siswa ) 61, 69, 61, 59, 62, 62,65 = 439 

3 MYMT (7 siswa ) 66, 64, 67, 63, 61,59, 60 = 440 

 Jumlah rata-rata   62,6 

    

Tabel 1. menjelaskan bahwa jumlah keseluruhan nilai peserta didik adalah 1.252. Jumlah 

nilai tersebut kemudian dibagi dengan jumlah peserta didik (20 orang). Maka rata-rata nilai 

keaktifan peserta didik pada pertemuan pertama adalah 62,6. Dimana nilai tertingginya adalah 69, 

sedangkan nilai yang paling rendah adalah 57. Kondisi tersebut terajdi karena pserta didik belum 

terlalu fokus dengan apa yang dijelaskan, sehingg pada saat proses pembelajaran berlangsung 

peserta didik belum berani berinteraksi dengan sesama kelompok belajar.    

Tabel 2. Nilai keaktian Peserta Didik Pertemuan kedua 

No Nama Observer Hasil yang diproleh Nilai 

Akhir 

1 ANY (6 siswa) 85, 80, 83, 83, 82, 86 = 499 

2 AY (7 siswa ) 88, 84, 80, 77, 82, 82,82 = 575 

3 MYMT (7 siswa)  85, 82, 81, 80, 84, 82,85  = 579 

 Rata-rata   =82.65 

 

Tabel 2 menjelaskan bahwa jumlah keseluruhan nilai peserta didik adalah 1.653. Jumlah 

nilai tersebut kemudian dibagi dengan jumlah peserta didik (20 orang), maka nilai  rata-rata 

keaktifan peserta didik pada pertemuan kedua adalah 82,65. Dimana nilai tertingginya adalah 88 

dan nilai terendahnya adalah 77. Kondisi tersebut terjadi karena peneliti selalu memberikan 

motifasi sehingga peserta didik tetap fokus dan kosentrasi pada saat pembelajaran berlangsung.  

 Tabel 1 dan Tabel 2 menunjukan bahwa keaktifan peserta didik pada pertemuan kedua 

lebih tinggi dibandingkan pertemuan pertama. Perbedaan nilai keakifan pada pertemuan pertama 

dan pertemua kedua disebabkan karena pada pertemuan pertama peserta didik masih 

menyesuaikan diri dengan interaksi yang terjadi dalam model pembelajaran tersebut. Sehingga 
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ketika dijelaskan secara baik dan benar dengan model Two Stay Two Stray, tampak bahwa siswa 

mulai menunjukkan keaktifannya. Hal tersebut ditunjukkan dari tinggi nilai keaktifan seluruh 

siswa pada pertemuan kedua.  

 

Gambar 1. Nilai Rata-rata keaktifan Peserta Didik 

Berdasarkan gambar 1 terdapat perbedaan nilai rata-rata keaktifan belajar peserta didik 

yang diperoleh dari pertemuan pertama dan pertemuan kedua, pertemuan pertama memperoleh 

rat-rata 62,6, berdasarkan kriteria keaktifan nilai rata-rat pertemuan pertama tergolong kriteria 

Sedang, dan pertemuan kedua memperoleh rata-rata 86,65, berdasakan kriteria keaktifan nilai rata-

rata pertemuan kedua tergolong kriteria Tinggi. Hal ini terjadi karena melalui model pembelajaran 

Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray  menuntut peserta didik untuk lebih aktif selama proses 

pembelajaran berlangsung. 

Hasil penelitian yang telah dilakukan hanya sampai siklus I telah menunjukkan 

peningkatan nilai keaktifan peserta didik. Pembelajaran dilakukan dalam 2 kali pertemuan tatap 

muka. Jumlah peningkatan yang terjadi adalah 2, 95 % (sesuai pada Gambar 4.1). Oleh karena itu, 

dapat dinyatakan bahwa penerapan model pembelajarn Two Stay Two Stray  pada materi Sistem 

Gerak di SMAS St.Petrus Kewapante bisa meningkatakan keaktifan belajar siswa.  

62,6

86,65

pertemuan pertama pertemuan kedua

Niali Rata-rata Keaktifan Belajar 

Peserta Didik

rata-rata
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Rohmana dkk., (2016), memaparkan bahwa model Two Stay Two Stray berdampak 

baik pada peningkatan keaktifan siswa di kelas XI SMA pada materi jariangan hewan. 

Peningkatan yang terjadi dari siklus I ke siklus II adalah 1,18 %. Hal serupa juga terjadi 

pada siswa-siswa kelas VII SMP Negeri 11 Yogyakarta yang diberikan model 

pembelajaran two stay two stray mengalami memiliki perbedaan yang signifikan dengan 

kontrol (Rachmawati dan Ernawati,  2018.).  

2. Data Hasil Belajar Peserta Didik 

Hasil belajar peserta didik diperoleh dari nilai pre test dan post test. Hal tersebut 

dilakukan untuk mengetahui perbedaan pemahaman peserta didik sebelum dan setalah 

diberikan pembelajaran dengan model tipe Two Stay Two Stray. Tingkat keberhasilan 

peserta didik dilihat dengan memperhatikan nilai KKM yang ditentukan dari pembelajaran 

ini yaitu 75. Hasil perolehan nilai dari setiap peserta didik dikonversikan berdasarkan 

penskoran untuk mengetahui seberapa banyak peserta didik yang mencapai KKM. 

Perbandingan peningkatan nilai peserta didik dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

 

Gambar 2. Diagram perbandingan nilai pre test dan post test 

Gambar 2. menjelaskan bahwa  nilai post test lebih tinggi dari nilai pre test. Dari 

data tersebut dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two 

Stray dapat meningkatkan keaktifan dan hasil belajar peserta didik SMAS KATHOLIK 

St.Petrus Kewapante. 

Kadiriandi dan Ruyadi (2017) menjelaskan bahwa model pembelajaran kooperatif 

tipe Two Stay Two Stray (TSTS) konvesional terhadap hasil belajar Sosiologi Di SMA 

Pasundan 3 Bandung. Hasil belajar yang digunakan dengan menggunakan model 

Pembelajaran Two Stay Two Stray memperoleh nilai rata-rata post test sebesar 62,75 lebih 

tinggi, dibandingkan dengan hasil belajar pre test  yaitu 45,30. 
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Syamsiah. (2014) menyatakan bahwa peningkatan nilai keaktifan dan kognitif 

siswa adalah kognitif setelah diberikan pemebelajaran dengan model Two Stay Two Stray 

(TSTS) yang dipadu dengan picture and picture. Megayani dan Maulana, (2017) 

menambahkan bahwa penggunaan model pembelajaran kooperatif dengan pendekatan 

struktural Two Stay Two Stray pada pembelajaran Fisika memiliki hasil yang meningkat, 

terlihat dari peningkatan nilai belajar siswa dari siklus I ke siklus II, yaitu 88% ke 98%. 

Peningkatan hasil belajar juga diperngaruhi faktor luar berupa model pembelajaran 

maupun media pembelajaran (Bare, 2021). 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dalam 1 siklus dengan 2 kali 

pertemuan terjadi peningkatan. Dimana nilai kognitif peserta didik dapat dilihat pada nilai 

hasil  pre tes dan post tes. Niali pre tes hanya mencapai rata-rata 52,25, dan nilai post tes 

mengalami peningkatan yakni 90,5. Oleh karena itu dapat disimpulkan, bahwa penerapan 

model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray mampu menaikkan hasil belajar 

peserta didik SMAS St. Petrus Kewapante. Hal tersebut terlihat dari kategori yang dicapai 

yaitu sangat baik walau hanya sampai siklus I.  

 

SIMPULAN  

Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif  Tipe Two Stray Two Stray memiliki 

kategori sangat baik dan dapat meningkatkan keaktifan peserta didik dalam kegiatan 

pembelajaran secara maksimal. Dengan peningkatan keaktifan tersebut terjadi peningkatan nilai 

hasil belajar peserta didik pada siklus I.  
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